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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pemanfaatan sport diplomacy Korea
Selatan untuk memperbaiki hubungan dengan Korea Utara. Sebelum pelaksanaan
Olimpiade Musim Dingin 2018 di Korea Selatan, hubungan kedua negara
memanas akibat krisis nuklir Korea. Olahraga dapat digunakan untuk menurunkan
ketegangan dan memperbaiki hubungan negara yang berkonflik. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Peneliti menggunakan konsep sport diplomacy dari Havard Mokleiv Nygard dan
Scott Gates yang mengemukakan bahwa sport diplomacy sebagai alat untuk
memperbaiki hubungan antara negara memiliki empat mekanisme yaitu image-
building, building a platform for dialogue, trust-building dan reconciliation,
integration dan anti-racism. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Korea
Selatan memanfaatkan sport diplomacy ke Korea Utara pada Olimpiade Musim
Dingin 2018 dengan menggunakan mekanisme tersebut untuk menurunkan
ketegangan dan menciptakan perdamaian dengan Korea Utara melalui olahraga.
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ABSTRACT

This study aims to see the utilizations of South Korea’s sport diplomacy in
purpose to improve the relations between North Korea. Prior to the 2018 Winter
Olympics in South Korea, the relationship between the two countries were heating
up due to the Korean nuclear crisis. Sports can be used to reduce tensions and
improve relations between conflicting countries. This research uses qualitative
research methods with descriptive research types. This research uses the concept
of sport diplomacy from Havard Mokleiv Nygard and Scott Gates who propose
that sport diplomacy as a tool to improve relations between conflicting countries
has four mechanisms, namely image-building, building a platform for dialogue,
trust-building, and reconciliation, integration and anti-racism. The result of this
research conclude that South Korea utilizes sport diplomacy to North Korea at
the 2018 Winter Olympics by, using-the this mechanism to reduce tensions and to
create peace through sports.
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